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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah dipaparkan 

pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan media 

cetak brosur dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling karier diperoleh 

satu produk brosur dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling karier. 

Brosur ini dapat dijadikan oleh guru dan siswa SMA Negeri 1 Biluhu Kabupaten 

Gorontalo dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling karier. Media ini 

layak dibaca dan dijadikan rujukan untuk layanan bimbingan konseling karier. 

Brosur yang disajikan memberikan kemudahan karena telah melewati proses uji 

ahli yakni ahli desain media, ahli bahasa dan ahli bimbingan konseling. Namun 

demikian produk ini masih perlu dilanjutkan pada tahap  uji coba lapangan skala 

kelompok kecil dan besar serta revisi produk akhir. 

1.2 Saran 

Beritik tolak dari simpulan tersebut, saran yang dapat disampaikan sebagai 

berikut. 

1. Bagi guru, diharapkan dapat menggunakan media brosur sebagai penunjang 

pelaksanaan layanan bimbingan konseling karier di sekolah. 

2.  Bagi siswa, agar selalu bersedia untuk terbuka dalam mengikuti pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling karier secara optimal. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya, 

atau dapat mengembangkan media bimbingan konseling lain yang lebih 
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bervariasi agar dapat menambah khasanah penggunaan media sebagai wadah 

yang dapat membantu penyampaian pesan bimbingan dengan mudah serta 

dapat memotivasi siswa terus mengikuti layanan. 

  

  



49 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Astuti, Budi. 2011. Model Bimbingan dan Konseling Perkembangan untuk 

Meningkatkan Kematangan Emosi Remaja. Yogyakarta: Prodi BK FIP 

UNY. 

 

American Library Association 1983. (dalam id.wikipedia.org/wiki/brosur, Online. 

Diakses tanggal 21 Desember 2014). 

 

Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain. 2012. Strategi Belajar Mengajar. 

Bandung: Asdi Mahasatya. 

 

Jogja Post dan TV. 2015. Media Cetak dan Elektronik. Jogjakarta: Jogja Post dan 

Televisi. 

 

Komalasari, Gantina, Eka Wahyuni, Karsih. 2011. Teori dan Teknik Konseling. 

Jakarta: Indeks. 

 

Lugianto, Tri, Ranto, dan Ngatou Rohman. 2012. Hubungan Persepsi Siswa dan 

Peran Bimbingan Konseling dengan Minat Memasuki SMKN 2 Surakarta 

Tahun Pelajaran 2011/2012. Surakarta: FKIP UNS. 

 

Mahsunah, Dian, dkk. 2013. Bimbingan dan Konseling. Surabaya: Unesa. 

 

Nurihsan, Achmad Juntika. 2012. Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling. 

Bandung: Refika Aditama. 

 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111 

Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar 

dan Pendidikan Menengah. 

 

Putra, Nursa. 2013. Research & Development Penelitian Dan Pengembangan: 

suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Press 

 

Rahman, Fathur. 2008. Penyusunan Program BK di Sekolah. Yogyakarta: UNY. 

 

Supriatna, Mamat dan Ilfiandra. 2006. Apa dan Bagaimana Bimbingan Karier. 

Bandung: UPI. 

 

Supriatna dan Nandang Budiman, 2012. Bimbingan Konseling Karier Di SMK. 

Yogyakarta: Univesitas Negeri Yogyakarta. 

 

Trijayanto, Agus. 2013. Berbagai Pendekatan Bimbingan dan Konseling dalam 

Setting Sekolah di Indonesia. Yogyakarta: Jurusan Psikologi dan 

Bimbingan FIP Universitas Negeri Yogyakarta. 



50 
 

 

Umar. 2015. Media Pendidikan Peran dan Fungsinya dalam Pembelajaran. 

Surakarta: Oase Pustaka. 

 

Wati, Unik Ambar. 2015. Media dan Sumber Belajar. Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama. 

 

Wibowo, Mungin Eddy. 2011. Panduan Pelayanan Bimbingan Karier Bagi Guru 

Bimbingan Konseling/Konselor pada Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah. Jakarta: ILO Publications. 
 

 


